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Keberhasilan Dosen di institusi pendidikan kebidanan dalam kegiatan belajar mengajar ditentukan 
oleh kinerja dosen sebagai tenaga pendidik. Jika kinerja dosen baik maka hasil proses belajar 
mengajar akan baik pula, sehingga berdampak signifikan terhadap mutu lulusan kebidanan yang 
dihasilkan dan penting dalam mencapai tujuan pembelajaran yang optimal. Tujuan  penelitian ini 
adalah untuk mengetahui faktor- faktor yang mempengaruhi kinerja Dosen di Jurusan Kebidanan 
Politeknik Kesehatan Kementerian Kesehatan Tanjungkarang Tahun 2014.  Jenis penelitian analitik 
dengan desain cross sectional. Populasi adalah  seluruh Dosen di Jurusan Kebidanan Poltekkes 
Kemenkes Tanjungkarang berjumlah 49 orang. Pengambilan sampel menggunakan total populasi. 
Pengumpulan data menggunakan  kuesioner.  Data dianalisis dengan analisis univariat dan bivariat (pearson 
correlation). Hasil penelitian menyimpulkan bahwa faktor yang berhubungan dengan kinerja Dosen  
adalah variabel beban kerja (p= 0,050; koefisien korelasi -0,287), motivasi kerja nilai (p=0,002; 
koefisien korelasi 0,443) dan kepuasan kerja (p=0,000; koefisien korelasi 0,494). Perlu dilakukan 
pengurangan beban kerja dan pemerataan beban kerja yang disesuaikan dengan kualifikasi 
pendidikan dan keahlian, serta upaya peningkatan motivasi dan kepuasan kerja dengan memberikan 
reward moril, kemudahan peningkatan pendidikan dan kesempatan pelatihan. 
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Abstract: Factors Related To The Performance Of Lecturer In The Department Of Midwifery 
Health Polytechnic Tanjungkarang 
 
The success of midwifery lecturer in educational institutions in teaching and learning activities are 
determined by the performance of lecturers as educators. If the lecturer's performance is good then 
the results will be good learning process anyway, so a significant impact on the quality of graduates 
produced midwifery and important in achieving optimal learning. The purpose of this study was to 
determine the factors that influence the performance of a Lecturer in the Department of Midwifery 
Health Polytechnic Health Ministry Tanjungkarang 2014. Type analytical research with cross 
sectional design. The population is all Lecturer in the the Department of Midwifery Health 
Polytechnic Tanjungkarang numbered 49 people. Sampling using the total population. Collecting 
data using questionnaires. Data were analyzed with univariate and bivariate analysis (Pearson 
correlation). The study concluded that factors relating to the performance of lecturers is a variable 
work load (p = 0.050; correlation coefficient -0.287), work motivation value (p = 0.002; correlation 
coefficient 0.443) and job satisfaction (p = 0.000; the correlation coefficient 0.494). Necessary to 
reduce the workload and the workload equalization adapted to educational qualifications and skills, 
as well as efforts to increase motivation and job satisfaction by providing moral reward, ease of 
improved education and training opportunities. 
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Perguruan tinggi merupakan organisasi 
yang sangat bergantung pada kinerja Sumber 
Daya Manusia (SDM) yang menjadi anggotanya, 
dan dalam hal ini termasuk dosen sebagai salah 
satu bagian dari SDM yang ada.Peran, tugas, dan 
tanggungjawab dosen sangat penting dalam 
mewujudkan tujuan pendidikan nasional.Dosen 
yang kompeten untuk melaksanakan tugasnya 
secara profesional adalah dosen yang memiliki 
kompetensi pedagogik, profesional, kepribadian 
dan sosial yang diperlukan dalam praktek 
pendidikan, penelitian, dan pengabdian kepada 
masyarakat (Dirjen Dikti, 2010)1. 
Di Propinsi Lampung, keberadaan 
Politeknik Kesehatan Kementerian Kesehatan 
Tanjungkarang (Poltekkes) merupakan salah satu 
Pergurun Tinggi Negeri yang mencetak tenaga- 
tenaga kesehatan yang diperlukan bagi 
pembangunan kesehatan di Indonesia, terutama 
Propinsi Lampung. Jurusan yang ada di Poltekkes 
Tanjungkarang terdiri dari 8 jurusan meliputi 
Jurusan Keperawatan, Kebidanan, Analis 
Kesehatan, keperawatan Gigi, Kesehatan 
Lingkungan, Gizi, Teknik Gigi, Farmasi.  
Poltekkes Tanjungkarang harus mampu 
menghasilkan tenaga kesehatan yang harus 
mampu bersaing di pasar global. Jurusan 
Kebidanan merupakan jurusan yang diminati oleh 
para calon mahasiswa dan Jurusan ini merupakan 
jurusan yang memiliki persaingan tertinggi dalam 
menghasilkan lulusan, mengingat jumlah intsitusi 
kebidanan di Propinsi Lampung cukup banyak 
dengan jumlah lulusan bidan saat ini mencapai 
8000 bidan di Propinsi Lampung. 
Persaingan  tenaga bidan di Indonesia 
semakin ketat, karena peningkatan jumlah tenaga 
bidan.Berdasarkan data research and development 
team HPEQ (Health Profesional Education 
Quality) dan Dirjen Dikti tahun 20101 diperoleh 
data keanggotaan IBI yang meningkat dengan 
pesat dari tahun 1996 sejak pertama kali ada 
pendidikan D III kebidanan jumlah anggota IBI 
adalah 56.961 anggota, meningkat hingga tahun 
2008 mencapai 87.338 anggota. Peningkatan ini 
tentunya semakin menuntut setiap institusi 
penyelenggara pendidikankebidanan semakin 
meningkatkan keunggulan dalam mencetak 
tenaga kebidanan. 
Makin banyaknya tenaga bidan 
diharapkan mampu memberikan kontribusi 
signifikans terhadap penurunan Angka Kematian 
Ibu di Indonesia. Harapan ini ternyata tidak 
dialami di tahun 2012  terbukti dari meningkatnya 
kembali Angka Kematian Ibu di Indonesia di 
Tahun 2012 yakni 359/100.000 kelahiran hidup 
(SDKI, 2012), yang sebelumnya sudah 
mengalami penurunan dari tahun 1994 yakni 390/ 
100.000 KH, kemudian tahun 1997 (334/100.000 
KH), kemudian tahun 2002-2003 menjadi 
307/100.000 KH dan tahun 2007 menjadi 228/ 
100.000 KH.( BPS, 2013)2. 
Sesuai dengan perkembangan teknologi 
dan tuntutan pelayanan kebidanan, Kementerian 
Kesehatan sejak beberapa dasawarsa terakhir 
telah mendidik tenaga-tenaga kebidanan.Pada 
awalnya berbagai tenaga bidan ini diadakan untuk 
memenuhi kebutuhan programpemerintahdalam 
meningkatkan derajat kesehatan masyarakat. 
Namun dalam perkembangannya kebutuhan akan 
tenaga kesehatan juga mempertimbangkan 
tuntutan pasar dan kebutuhan berbagai segmen 
masyarakat. Adanya tuntutan ini membuat 
meningkatnya jumlah institusi kebidanan, hal ini 
dibuktikan berdasarkan data Pusdiknakes, Data 
EPSBED untuk tahun 2008-2009 jumlah institusi 
penyelenggara pendidikan kebidanan mencapai 
653 institusi penyelenggara pendidikan D III 
Kebidanan dan 69 institusi penyenggara 
pendidikan D IV Kebidanan, 2 institusi 
penyelenggara S1 Kebidanan dan 1 institusi 
penyelenggara S2 Kebidanan. Jumlah lulusan D 
III Kebidanan Poltekkes dan Non Poltekkes 
sampai dengan tahun 2008-2009 sebanyak 68.923 
orang dengan rata-rata lulusan pertahun mencapai 
8.615 orang (Dirjen Dikti dan HPEQ, 2010)1.  
Melihat kondisi AKI yang meningkat di 
tahun 2012, jumlah tenaga bidan yang semakin 
banyak serta jumlah institusi yang juga sangat 
banyak, hal ini menunjukkan bahwa institusi 
pencetak tanaga bidan masih perlu meningkatkan 
kualitas pembelajaran sehingga mampu mencetak 
tenaga bidan yang handal, profesional, kompeten 
dan mampu memberikan pelayanan yang baik 
kepada masyarakat.  Untuk memperoleh lulusan 
dengan kualifikasi tersebut tentunya harus pula 
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dibutuhkan proses yang baik dan berkualitas. 
Dalam upayanya tersebut, dosen sebagai tenaga 
pengajar dituntut untuk memiliki kemampuan dan 
kinerja yang baik.  
Keberhasilan dosen di institusi 
pendidikan kebidanan dalam kegiatan belajar 
mengajar ditentukan oleh kinerja dosen sebagai 
tenaga pendidik. Jika kinerja dosen baik maka 
hasil proses belajar mengajar akan baik pula, 
sehingga berdampak signifikan terhadap mutu 
lulusan kebidanan yang dihasilkan. Kinerja dosen 
penting dalam mencapai tujuan pembelajaran 
yang optimal.  
Pencapaian kinerja dosen dipengaruhi 
oleh berbagai faktor,  menurut Henry Simamora 
(1995)3 faktor individual mempengaruhi kinerja 
seseorang, salahsatunya adalah kepuasan kerja, 
faktor lain adalah faktor psikologis salah satunya 
adalah motivasi kerja, selain itu faktor organisasi 
salah satunya adalah beban kerja. 
Kepuasan kerja bagi dosen sebagai 
pendidik diperlukan untuk meningkatkan 
kinerjanya.Kepuasan kerja merupakan salah satu 
faktor yang sangat penting untuk mendapatkan 
hasil kerja yang optimal. Ketika seseorang 
merasakan kepuasan dalam bekerja tentunya ia 
akan berupaya semaksimal mungkin dengan 
segenap kemampuan yang dimilikinya untuk 
menyelesaikan tugas atau pekerjaannya. Dengan 
demikian produktivitas dan hasil kerja seseorang 
yang menjadi karyawan suatu perusahaan atau 
institusi akan meningkat secara optimal.. 
Faktor motivasi kerja terbentuk dari sikap 
(attitude) seorang pegawai dalam menghadapi 
situasi kerja.Motivasi merupakan kondisi yang 
menggerakkan diri pegawai terarah untuk 
mencapai tujuan kerja.  Individu yang 
mempunyai motivasi tinggi cenderung memiliki 
prestasi kerja tinggi dan sebaliknya mereka yang 
prestasi kerjanya rendah disebabkan karena 
motivasi kerjanya rendah (Mangkunegara, 
2005a)4. Jaeludin S. (2005)5  berdasarkan hasil 
penelitiannya mengemukakan bahwa motivasi 
kerja berkorelasi sebesar 0,663 terhadap 
produktivitas kerja. Mundarti (2005)6 dalam 
penelitiannya tentang faktor-faktor yang 
mempengaruhi kinerja dosen dalam 
melaksanakan proses belajar mengajar di Prodi 
Kebidanan Magelang Politeknik Kesehatan 
Semarang Tahun 2005, dengan salah satu 
variabelnya yakni motivasi kerja berhubungan 
dengan kinerja dosen (p 0,002) dan ada pengaruh 
motivasi terhadap kinerja dosen (p=0,008) 
dengan nilai Exp(b) = 25,670. 
Faktor lain yang mempengaruhi kinerja 
dosen adalah beban kerja, Jika dosen memiliki 
beban kerja melebihi 16 (enam belas) sks pada 
setiap semesternya berarti pekerjaannya tergolong 
pekerjaan yang melebihi beban kerja. Dengan 
beban kerja yang berlebihan yang terdiri atas 
beban mengajar, kegiatan penelitian, kegiatan 
pengabdian masyarakat dan kegiatan penunjang 
serta tugas tambahan lainnya hal ini berpengaruh 
terhadap kinerja dosen dalam melaksanakan 
pendidikan dan pengajaran. Hal ini sejalan 
dengan penelitian yang dilakukan oleh Lisnayetti 
dan Hasan Basri (2006)7 yang menemukan bahwa 
beban kerja berhubungan dengan kinerja dosen, 
semakin tinggi beban kerja maka  kinerja kurang. 
Diketahui bahwa mutu lulusan sangat dipengaruhi 
oleh kualitas pendidikan dan pengajaran, 
berdasarkan teori tentang beban kerja dan kinerja 
tersebut maka jika dosen di lingkungan institusi 
kebidanan tidak dapat memberikan pendidikan 
dan pengajaran yang berkualitas maka akan 
berpengaruh terhadap mutu lulusan kebidanan 
Berdasarkan studi pendahuluan di Prodi 
Kebidanan Metro menunjukkan data rasio 
mahasiswa dan dosen adalah 1: 12 mahasiswa. 
Pada perencanaan proses belajar mengajar di 
Prodi Kebidanan Metro berdasarkan dokumen 
kurikulum diperoleh >85 % dosen membuat 
Silabus dan Rencana Program Pengajaran serta 
tatap muka mencapai >85%. Namun kondisi ini 
tidak sebanding dengan hasil penilaian kinerja 
dosen yang diperoleh dari penilaian kinerja oleh 
mahasiswa yang mengalami penurunan 
pencapaian dari tahun  2012 dengan rata-rata 
pencapaian kinerja dosen  88 % menjadi  73,78% 
di tahun 2013. Berdasarkan hasil penurunan 
tersebut lebih dari 50% terjadi pada dosen dengan 
beban kerja dosen yang berlebihan dan dosen 
dengan tugas tambahan yang berat, yakni hasil 
perhitungan beban kerja dalam semester ganjil 15 
dosen (68%) dengan beban kerja mengajar baik 
teori dan praktik lebih dari 16 SKS memiliki 
penurunan penilaian pencapaian kinerja 
berdasarkan evaluasi mahasiswa terhadap dosen 
sebesar 66,7% (10 orang dosen). 
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Berdasarkan uraian latar belakang diatas 
maka peneliti tertarik untuk meneliti faktor- 
faktor yang berhubungan dengan kinerja dosen di 
Jurusan Kebidanan Poltekkes Kemenkes 
Tanjungkarang Tahun 2014 meliputi faktor beban 





Jenis penelitiananalitik kuantitatif, 
dengan pendekatan cross sectional . Dalam 
penelitian ini yang akan diteliti adalah faktor-
faktor yang mempengaruhi kinerja dosen yang 
meliputi; beban kerja, motivasi kerja dan 
kepuasan kerja di Jurusan Kebidanan Politeknik 
Kesehatan Kementerian Kesehatan 
Tanjungkarang Tahun 2014. Populasi pada 
penelitian ini adalah seluruh dosen tetap dan 
dosen tidak tetap di Jurusan kebidanan Poltekkes 
Kemenkes Tanjungkarang berjumlah 47 orang. 
Teknik Analisa Datadilakukan dengan 
analisis univariat (persentase) dan analisis 
bivariat dengan menggunakan uji Pearson 
Correlation (α = 0,05). 
 
Hasil Penelitian  
 
1. Karakteristik Responden 
Berdasarkan tabel 1 karakteristik umur responden 
terbanyak adalah umur 31-40 tahun yakni 48,94% 
dengan umur rata-rata 42 tahun, sedang umur 
terendah 26 tahun dan tertinggi 62 tahun. Pada 
karakteristik lama berkerja terbanyak adalah 11 – 
15 tahun yakni sebanyak 27,7%, dengan rata-rata 
lama bekerja 17 tahun, sedang terendah dengan 
lama bekerja 4 tahun dan terlama bekerja 34 
tahun. Karakteristik pendidikan responden 
terbanyak adalah strata 2 (magister) yakni 91,5%. 
 
2. Hasil Analisis Univariat 
Hasil analisis univariat pada penelitian ini terdiri 
dari hasil analisis univariat variabel kinerja, 
variabel beban kerja, variabel motivasi kerja dan 
variabel kepuasan kerja. Hasil tersebut terlihat 
pada tabel 2. Berdasarkan tabel 2 terlihat bahwa 
kinerja dosen terbanyak adalah dengan kriteria 
kinerja baik yakni 24 responden (51,1%).  Beban 
kerja dosen terbanyak adalah dosen dengan beban 
kerja normal yakni 24 responden (51,1%). 
Variabel beban kerja dosen ini dihitung 
berdasarkan jumlah SKS yang terdiri dari beban 
kerja pendidikan dan pengajaran, penelitian, 
pengabdian masyarakat dan tugas 
tambahan.Variabel motivasi kerja terbanyak 
dengan motivasi kerja tinggi yakni 24 responden 
(51,1%). Variabel kepuasan kerja terbanyak 
dengan kepuasan kerja rendah yakni 35 
responden (74,5%). 
Tabel 1 Karakteristik responden 
Karakteristik Jumlah Persentase 
Umur Responden 
Umur < 30 tahun 
Umur 31-40 tahun 
Umur 41-50 tahun 
Umur >50 tahun 
 





4,26     
48,94 
    25,53  
    21,27  
 47    100  
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   47  100  













  47 100 
 
Tabel 2 Proporsi Kinerja, beban kerja dan 
Motivasi kerja Dosen 
Variabel Kinerja ∑ % 
Kinerja buruk (skor <50%) 
Kinerja kurang (51-60%) 
Kinerja cukup (61-75%) 
Kinerja baik (76-90%) 
Kinerja sangat baik (>90%) 
0 









Jumlah 47 100 
Variabel beban kerja   
Beban kerja berat (> 16 SKS) 
Beban kerja normal (12-16 SKS) 
Beban kerja kurang (<12 SKS) 
13 





Jumlah 47 100 
Variabel motivasi kerja   
Motivasi kerja tinggi ( > mean ) 
Motivasi kerja rendah (< mean ) 
24 
23   
51,1 
48,9 
Jumlah 47 100 
Kepuasan Kerja   
Kepuasan kerja tinggi ( ≥ 75% ) 
Kepuasan kerja rendah(< 75% ) 
12 
35   
25,5 
74,5 
Jumlah 47 100 
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3. Analisis Bivariat Hubungan Antara Beban Kerja, Motivasi Kerja dan Kepuasan Kerja dengan 
Kinerja Dosen 
Hasil uji statistik untuk hubungan beban kerja dengan kinerja dosen adalah sebagai berikut: 
Tabel 3. Hasil Uji Statistik Hubungan beban kerja, motivasi kerja  
dan kepuasan kerja dengan kinerja dosen 
 
Variabel Beban kerja Motivasi kerja Kepuasan kerja 












(X) Pearson Correlation 
                  Sig (2-tailed) 













(Y) Pearson Correlation 
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Berdasar tabel 3 diperoleh nilai p 0,050(≤ α 
0,05) untuk hubungan antara beban kerja dengan 
kinerja dosen, maka Ho ditolak artinya terdapat 
hubungan antara beban kerja dengan kinerja dosen. 
Nilai koefisien korelasi sebesar -0,287 artinya tingkat 
keeratan hubungan beban kerja dengan kinerja dosen 
adalah rendah dengan arah korelasi negatif artinya 
makin rendah beban kerja maka makin baik kinerja 
dosen. 
Berdasarkan tabel diatas juga diperoleh nilai p 
0,002 (< α 0,05) untuk hubungan antara motivasi kerja 
dengan kinerja dosen, maka Ho ditolak artinya 
terdapat hubungan antara motivasi kerja dengan 
kinerja dosen. Nilai koefisien korelasi sebesar 0,443 
artinya tingkat keeratan hubungan beban kerja dengan 
kinerja dosen adalah sedang/cukup dengan arah 
korelasi positif artinya makin tinggi motivasi kerja 
maka makin baik kinerja dosen. 
Berdasarkan tabel diatas diperoleh nilai p 
0,000 (< α 0,05) untuk hubungan antara kepuasan 
kerja dengan kinerja dosen, maka Ho ditolak artinya 
terdapat hubungan antara kepuasan kerja dengan 
kinerja dosen. Nilai koefisien korelasi sebesar 0,494 
artinya tingkat keeratan hubungan beban kerja dengan 
kinerja dosen adalah sedang/ cukup dengan arah 
korelasi positif artinya makin tinggi kepuasan kerja 
maka makin baik kinerja dosen. 
Pembahasan 
a. Hubungan Beban Kerja dengan Kinerja Dosen  
 
Hasil penelitian menunjukkan hubungan 
beban kerja dengan kinerja dosen diperoleh nilai p 
0,050 (≤ α 0,05) dengan koefisien korelasi -0,287 
artinya terdapat hubungan antara beban kerja dengan 
kinerja dosen dengan tingkat keeratan hubungan 
adalah rendah, dan arah korelasi negatif artinya makin 
rendah beban kerja maka makin baik kinerja dosen. 
Hasil penelitian ini sejalan dengan teori 
menurut Lisnayetti dan Hasan Basri (2006)7, yakni 
beban kerja yang tinggi menyebabkan kinerja 
menurun. Pendapatlain yang serupa menurut Budiono 
dalam Nugraheni (2009)8, bahwa akibat beban kerja 
fisik yang berat yang berhubungan dengan waktu kerja 
yang lebih dari 8 jam, maka dapat menurunkan 
produktivitas kerja serta kondisi sakit.Dalam 
penelitian ini variabel beban kerja yang dimaksud 
adalah jumlah seluruh beban kerja dalam satuan kredit 
semester (SKS) yang meliputi tugas utama pendidikan 
dan pengajaran dengan perhitungan baban SKS teori 
dan beban SKS praktik, tugas penelitian dengan 
rincian peneliti utama memiliki bobot 1,8 SKS dan 
peneliti pendamping 1,2 SKS, tugas pengabdian 
masyarakat dengan masing-masing kegiatan 
pengabdian masyarakat 30 jam adalah 1 SKS dan 
tugas tambahan seperti menjabar sebagai ketua 
program studi penambahan 3 SKS. 
Menurut Dirjen Dikti (2010)1 beban kerja dosen 
adalah melaksanakan tridharma perguruan tinggi 
dengan beban kerja paling sedikit sepadan dengan 12 
(dua belas) sks dan paling banyak 16 (enam belas) sks 
pada setiap semester sesuai dengan kualifikasi 
akademiknya. Dengan demikian dosen seharusnya 
memiliki beban kerja maksimal 16 SKS.Apabila beban 
kerja tinggi maka dapat menurunkan produktivitas 
kerja serta menyebabkan keletihan fisik bahkan 
sakit.Keletihan fisiologis akibat beban kerja berlebihan 
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Seorang dosen di Jurusan Kebidanan Poltekkes 
Kemenkes Tanjungkarang dituntut memberikan 
pendidikan dan pengajaran baik di kelas maupun di 
lahan praktik dari persiapan sampai keluaran yang 
berkualitas agar menghasilkan pencapaian kompetensi 
mahasiswa. Dengan adanya beban kerja berlebih 
dikhawatirkan akan mengakibatkan penurunan kualitas 
pencapaian kompetensi mahasiswa. 
Hasil analisis univariat pada kinerja dosen di 
Jurusan Kebidanan diperoleh kinerja yang rendah pada 
kegiatan berdiskusi dengan team dalam menyiapkan 
pembelajaran.Item kinerja ini seharusnya dapat 
dilakukan oleh semua dosen di Jurusan Kebidanan 
sehingga materi pembelajaran dapat disampaikan 
sistematis kepada mahasiswa dan dapat memberikan 
pencapaian penilaian yang lebih baik. Kegiatan 
berdiskusi secara team ini tidak akan terselenggara jika 
masing-masing dosen memiliki beban kerja berlebih 
sehingga menempatkan waktu pertemuan sulit. Saran 
yang dapat diberikan untuk meningkatkan kinerja dari 
aspek beban kerja dosen ini diharapkan dapat 
membagi beban kerja dosen secara merata sesuai 
dengan kualifikasi dan keahlian serta membuat 
komitmen bersama mengenai beban kerja dan 
perbaikan kualitas pendidikan dan pengajaran. 
 
b. Hubungan Motivasi Kerja dengan Kinerja 
Dosen 
 
Hasil penelitian menunjukkan hubungan motivasi 
kerja dan kinerja dosen diperoleh nilai p 0,002 (< α 
0,05) dengan koefisien korelasi 0,443 artinya terdapat 
hubungan antara motivasi kerja dan kinerja dosen 
dengan keeratan hubungan sedang/ cukup serta arah 
korelasi positif artinya makin tinggi motivasi kerja 
maka makin baik kinerja dosen. 
Hasil penelitian ini sesuai dengan teori bahwa 
individu yang mempunyai motivasi tinggi cenderung 
memiliki prestasi kerja tinggi dan sebaliknya mereka 
yang prestasi kerjanya rendah disebabkan karena 
motivasi kerjanya rendah (Mangkunegara, 2005 c)9. 
Penelitian serupa dilakukan Jaeludin S. (2005)5  
berdasarkan hasil penelitiannya mengemukakan bahwa 
motivasi kerja berkorelasi sebesar 0,663 terhadap 
produktivitas kerja. Penelitian Mundarti (2005)6 dalam 
penelitiannya tentang faktor-faktor yang 
mempengaruhi kinerja dosen dalam melaksanakan 
proses belajar mengajar di Prodi Kebidanan Magelang 
Politeknik Kesehatan Semarang Tahun 2005, dengan 
salah satu variabelnya yakni motivasi kerja 
berhubungan dengan kinerja dosen (p 0,002) dan ada 
pengaruh motivasi terhadap kinerja dosen (p=0,008) 
dengan nilai Exp(b) = 25,670. 
Dalam penelitian ini motivasi kerja dosen 
didefinisikan sebagai dorongan yang timbul pada diri 
responden untuk melaksanakan proses belajar 
mengajar yang meliputi dorongan terhadap tanggung 
jawab Proses Belajar Mengajar (PBM).Maka dalam 
rangka meningkatkan kinerja dosen dalam 
melaksanakan proses belajar mengajar adalah 
meningkatkan motivasi kerja dosen, baik motivasi 
instrinsik maupun motivasi ekstrinsik secara bersama-
sama dengan meningkatkan kepuasan dosen dalam 
melaksanakan proses belajar mengajar.  
Meningkatkan motivasi kerja dapat melalui 
tindakan sebagai berkut : 1) memperhatikan 
karakteristik individu, bila terpenuhi diharapkan 
karyawan akan termotivasi untuk bekerja keras 
sehingga kinerja akan naik, 2) memperhatikan 
karakteristik pekerjaan yang meliputi jumlah tanggung 
jawab, macam tugas dan tingkat kepuasan yang 
diperoleh dari pekerjaan itu sendiri (Moh As’ad, 
2004)10.  
Selain itu meningkatkan motivasi kerja dapat 
dilakukan dengan memperhatikan karakteristik 
pekerjaan melalui beberapa caraseperti memberikan 
fasilitas kepada dosen yang berprestasi, pengakuan/ 
penghargaan terhadap hasil pekerjaannya, memberikan 
tanggung jawab pekerjaan, memberikan 
kebijaksanaan, memberikan promosi/ kesempatan 
pendidikan dan pelatihan. Kesemuanya itu dapat 
dijadikan sebagai motivator dalam pencapaian kinerja. 
Menurut Hasibuan M.S.P (1996)11tujuan pemberian 
motivasi antara lain : (1) Mendorong gairah dan 
semangat kerja karyawan. (2) Meningkatkan moral 
dan kepuasan kerja karyawan. (3) Mempertahankan 
loyalitas dan kestabilan karyawan perusahaan. (4) 
Meningkatkan kedisiplinan dan menurunkan tingkat 
absensi karyawan. (5) Menciptakan suasana dan 
hubungan kerja yang baik. (6) Meningkatkan 
kreativitas, partisipasi dan kesejahteraan karyawan. (7) 
Meningkatkan rasa tanggung jawab terhadap tugas, 
meningkatkan produktivitas kerja dan meningkatkan 
efisiensi. 
Semua langkah-langkah tersebut sebagian besar 
sudah dilakukan di Jurusan Kebidanan, namun 
berdasarkan hasil penelitian motivasi kerja dosen 51,1 
% responden dengan motivasi kerja tinggi,48,9% 
responden dengan motivasi rendah. Melihat kondisi ini 
masih sangat diperlukan adanya pemberian motivasi 
kepada dosen di lingkungan Jurusan Kebidanan 
Poltekkes Kemenkes Tanjungkarang.Menurut Lyman 
Porter dan Raymon Miles dalam Hasibuan (2005)11, 
motivasi kerja merupakan system yang dipengaruhi 
oleh tiga faktor yaitu karakteristik individu, 
karakteristik pekerjaan dan karakteristik situasi 
kerja.Ketiga faktor ini saling berhubungan dan saling 
mempengaruhi. Untuk mendukung keberhasilan 
pemberian motivasi kepada dosen di Jurusan 
Kebidanan, hendaknya pimpinan memperhatikan tiga 
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faktor tersebut sehingga diharapkan tujuan pemberian 
motivasi tercapai dan pencapaian kinerja akan lebih 
baik dimasa yang akan datang. 
 
c. Hubungan Kepuasan Kerja dengan Kinerja 
Dosen 
Hasil Penelitian hubungan kepuasan kerja dengan 
kinerja dosen  diperoleh nilai p 0,000 (< α 0,05) 
dengan koefisien korelasi 0,494 maka terdapat 
hubungan antara kepuasan kerja dan kinerja dosen, 
tingkat keeratan sedang/ cukup dengan arah korelasi 
positif yang artinya makin tinggi kepuasan kerja maka 
makin baik kinerja dosen. 
Hasil penelitian ini sesuai dengan teori bahwa 
kepuasan kerja memiliki hubungan positif dengan 
produktivitas atau pencapaian kinerja, artinya 
kepuasan kerja yang tinggi akan meningkatkan 
produktivitas karyawan atau pencapaian kinerja. Hasil 
kerja memiliki kaitan dengan kepuasan kerja di mana 
apabila hasil kerja seorang pegawai meningkat maka 
dapat berdampak pada cara pandang mereka tentang 
makna kepuasan kerja itu sendiri. Pegawai yang 
memiliki kompetensi yang tinggi, akan menilai 
kepuasan kerja secara lebih menyeluruh tidak hanya 
seputar pemenuhan harapan dan keinginan individu 
tetapi lebih kepada kepuasan kerja yang menyangkut 
kepuasan terhadap lingkungan pekerjaan yang dapat 
memacu mereka meningkatkan kompetensi, seperti 
kepuasan terhadap pimpinan, kepuasan terhadap rekan 
kerja, kepuasan terhadap komunikasi yang terjadi, 
serta kepuasan terhadap kondisi kerja yang tersedia 
(As’ad,2004)10. 
Hasil penelitian Mundarti (2005)6 dalam 
penelitiannya tentang faktor-faktor yang 
mempengaruhi kinerja dosen dalam melaksanakan 
proses belajar mengajar di Prodi Kebidanan Magelang 
Politeknik Kesehatan Semarang Tahun 2005, dengan 
salah satu variabelnya yakni kepuasan kerja 
berhubungan dengan kinerja dosen (p 0,023) dan ada 
pengaruh kepuasan terhadap kinerja dosen (p=0,057) 
dengan nilai Exp(b) = 11,209. 
Dalam penelian ini kepuasan kerja dosen yang 
dimaksud adalah menurut teori Hasibuan 
(2001)11yakni perasaan yang menyenangkan tentang 
balas jasa yang adil dan layak, penempatan yang tepat 
sesuai keahlian, berat ringannya pekerjaan, lingkungan 
pekerjaan, peralatan yang menunjang pekerjaan, sikap 
pimpinan dalam kepemimpinannya dan jenis pekerjaan 
(monoton/ tidak.).  
Hasil analisis univariat pada variabel kepuasan 
kerja menunjukkan tingkat kepuasan kerja terbanyak 
adalah kepuasan kerja rendah (74,5%). Berdasarkan 
butir pernyataan untuk variabel kepuasan kerja, 
diperoleh kepuasan terendah pada item pimpinan yang 
selalu memberikan tugas tambahan diluar tugas utama 
dengan pencapaian kepuasan hanya 50% dan pimpinan 
yang tidak memberikan penghargaan atas pencapaian 
kerja yang maksimal dengan pencapaian kepuasan 
hanya 45%. 
Melihat hasil penelitian tersebut diperlukan upaya 
peningkatan kepuasan kerja dosen dengan cara 
perbaikan uraian tugas pada masing-masing dosen dan 
pembagian habis tugas sesuai bidang keahlian. 
Pemberian tugas tambahan disesuaikan dengan 
kemampuan dan keahliannya serta memberikan 
penghargaan terhadap hasil pekerjaan tambahan yang 
diberikan. Melalui langkah ini diharapkan akan 
meningkatkan kepuasan kerja dosen di lingkungan 
Jurusan Kebidanan Poltekkes Kemenkes 
Tanjungkarang.  Langkah langkah perbaikan tersebut 
sesuai dengan teoriHasibuan (2001)11 bahwa kepuasan 
kerja karyawan dipengaruhi faktor-faktor antara lain : 
(1) Balas jasa yang adil dan layak, (2) Penempatan 
yang tepat sesuai dengan keahlian, (3) Berat ringannya 
pekerjaan, (4) Suasana dan lingkungan pekerjaan, (5) 
Peralatan yang menunjang pelaksanaan pekerjaan, (6) 
Sikap pimpinan dalam kepemimpinannya, (7) Sikap 
pekerjaan monoton atau tidak. 
Berdasarkan teori tersebut diperlukan perhatian 
penuh dari Pimpinan Jurusan dan Ketua Program Studi 
untuk dapat memperhatikan faktor-faktor yang 
mempengaruhi kepuasan kerja dosen, yang pada 




Berdasarkan keseluruhan uraian dan analisis 
yang telah dikemukakan, dapat disimpulkan sebagai 
berikut : 
1. Proporsi kinerja dosen di Jurusan Kebidanan 
Poltekkes Kemenkes Tanjungkarang Tahun 2014 : 
Kinerja kurang 2,1%, Kinerja Cukup 10,6%, 
Kinerja Baik 51,1% dan Kinerja Sangat baik 
36,2%. 
2. Proporsi terbanyak untuk variabel independen 
adalah beban kerja normal 51,1% , motivasi kerja 
tinggi 51,1% , Kepuasan Kerja rendah 74,5% 
3. Ada hubungan beban kerja dengan kinerja dosen p-
value 0,050 (≤ α 0,05) dengan koefisient korelasi -
0,287 
4. Ada hubungan motivasi kerja dengan kinerja dosen 
p-value 0,002 (< α 0,05) dengan koefisien korelasi 
0,443 
5. Ada hubungan kepuasan kerja dengan kinerja 
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Saran 
Bagi Ketua Jurusan Kebidanan Poltekkes 
Kemenkes Tanjungkarang, untuk meningkatkan  
kinerja dosen guna menghasilkan lulusan  kebidanan 
yang kompeten dengan cara mengurangi bebankerja 
dosen dengan membuat perbaikan uraian tugas utntuk 
masing-masing dosen serta membagi habis tugas 
sesuai keahlian dan kualifikasi pendidikan, dengan 
pemerataan beban kerja ini diharapkan meningkatkan 
kembali kinerja dosen dalam pendidikan dan 
pengajaran. Selain itu meningkatkan motivasi dan 
kepuasan kerja dosen dengan berbagai cara 
diantaranya memberikan kemudahan memperoleh 
kesempatan pendidikan berkelanjutan dan pelatihan, 
memberikan reward moril sehingga lebih giat dalam 
melaksanakan tugas tridharma perguruan tinggi. 
Perlunya penelitian lanjutan untuk melakukan 
penelitian dengan rancangan penelitian yang lebih 
baik, menggunakan teknik pengumpulan data 
observasi kinerja secara langsung dan mencakup 
variabel yang lebih luas dan analisis multivariat. 
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